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UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 
 

ABSTRAK 
 
Bagi  kehidupan akademi kegiatan olahraga terstruktur dalam suatu rumusan yang telah 

tersusun sesuai dengan jenjang dan strata tertentu. Sudah selayaknya sekolah mempunyai 
program-program yang dilaksanakan di sekolah atau di luar  sekolah, sebagai wadah bagi siswa 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, 
mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju manusia 
seutuhnya. Program yang dimaksud adalah kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan kokurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di SMP Negeri 1 Semen Kediri merupakan 
kegiatan yang sudah diprogram dengan kebutuhan yang diinginan oleh sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan gerak dasar 
ekstrakurikuler sepakbola pada siswa SMP Negeri 1 Semen Kediri tahun pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 Semen Kediri yang berjumlah 20 orang. 
Mengingat populasi yang kurang dari 100, maka diambil semua sampel, yaitu sebesar 20 
responden/siswa siswa SMP Negeri 1 Semen Kediri yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes keterampilan dasar 
bermain sepakbola. Teknik pengumpulan data dilakukan secara berurutan dari tes pertama yaitu 
tes passing dan stopping, kemudian dilanjutkan tes kedua yaitu tes heading, kemudian 
dilanjutkan tes ketiga yaitu tes dribbling dan tes yang terakhir adalah tes shooting. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu untuk mengumpulkan data, 
menyajikan data dan menentukan nilai.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: tes keterampilan dasar sepakbola diketahui bahwa 
kategori baik sekali sebesar 0% (0 siswa), kategori baik sebesar 35,0% (7 siswa), kategori cukup 
sebesar 35,0% (7 siswa), kategori kurang sebesar 20,0% (4 siswa), dan kategori kurang sekali 
sebesar 10,0% (2 siswa), sehingga dapat dikatakan keterampilan dasar sepakbola siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 1 Semen Kediri tahun 2017/2018 yakni dengan nilai rata-
rata 200,01 termasuk dalam kategori cukup dengan persentase sebesar 35,0% atau sebanyak 7 
siswa. 
 
Kata Kunci: Survei tingkat ketrampilan, teknik dasar ekstrakurikuler sepakbola. 
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A. Latar Belakang  

Sepakbola merupakan salah satu 

permainan beregu, masing-masing regu 

terdiri dari sebelas pemain, salah satunya 

penjaga gawang. Permainan ini hampir 

seluruhnya dimainkan dengan 

menggunakan kaki kecuali penjaga 

gawang yang diperbolehkan 

menggunakan seluruh anggota tubuhnya 

dengan ketentuan yang berlaku. Dalam 

perkembangan permainan sepakbola 

dapat dimainkan di luar lapangan dan di 

dalam ruangan tertutup. 

Setiap cabang olahraga 

mempunyai tujuan. Tujuan permainan 

sepakbola adalah pemain memasukkan 

bola sebanyak-banyaknya ke gawang 

lawan dan berusaha menjaga gawangnya 

agar tidak kemasukan. Suatu regu 

dinyatakan menang bila regu tersebut 

dapat memasukkan bola ke gawang 

lawan dan apabila sama maka 

dinyatakan seri atau draw. Dalam upaya 

membina prestasi yang baik, pembinaan 

harus dimulai dari pembinaan usia muda 

dan pembinaan atlet muda berbakat 

sangat menentukan tercapainya prestasi 

yang optimal dalam cabang olahraga 

sepakbola. Bibit atlet unggul perlu 

pengolahan dan proses kepelatihan 

ilmiah, barulah muncul prestasi atlet 

semaksimal mungkin pada umur-umur 

tertentu. Atlet berbakat yang umurnya 

muda dapat ditemukan di sekolah-

sekolah, klub, organisasi pemuda dan 

kampung-kampung.  

Sekolah merupakan lembaga dan 

organisasi yang tersusun rapi. Segala 

kegiatan direncanakan dan diatur sesuai 

dengan kurikulum. Untuk menghadapi 

kemajuan zaman kurikulum, selalu 

diadakan perubahan, diperbaiki dan 

disempurnakan agar yang diberikan di 

sekolah terhadap anak didiknya dapat 

digunakan untuk menghadapi tantangan 

di masa sekarang maupun yang akan 

datang, sehingga sekolah sebagai tempat 

untuk belajar agar tujuan hidup atau cita-

citanya tercapai. Hal ini berlaku pada 

mata pelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan. Kegiatan ekstrakurikuler 

yang diadakan di SMP Negeri 1 Semen 

Kediri merupakan kegiatan yang sudah 

diprogram dengan kebutuhan yang 

diinginan oleh pihak sekolah. Kegiatan 

olahraga sepakbola bagian dari kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 

1 Semen Kediri yang diselenggarakan 

pada hari Rabu mulai dari pukul 15.00-

17.00 WIB dengan dukungan fasilitas 

yang cukup memadai. Siswa yang 

memilih dan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola adalah siswa 

kelas VII, VIII, dan IX yang ingin dan 

berminat latihan sepakbola.  
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Berdasarkan uraian di atas maka 

penulis ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Survei Tingkat Keterampilan 

Teknik Dasar Ekstrakurikuler Sepakbola 

Pada Siswa SMP Negeri 1 Semen Kediri 

Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan desain dalam 

penelitian ini, maka variabel dalam 

penelitian ini adalah keterampilan dasar 

sepakbola siswa peserta kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 1 

Semen Kediri. Definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini adalah 

tingkat kemahiran yang dimiliki 

seseorang dalam bermain sepakbola 

yang diukur dengan skor yang diperoleh 

dari unsur-unsur yang ada dalam butir 

tes keterampilan dasar bermain 

sepakbola. 

1. Passing, yaitu teknik menendang 

bola menggunakan kaki bagian 

dalam. Stopping adalah teknik untuk 

mengentikan bola. Yang dimaksud 

dalam tes ini adalah cara menendang 

dan menahan bola menggunakan 

kaki bagian dalam dengan cara 

memantulkan bola ke dinding selama 

30 detik. 

2. Heading adalah teknik menyundul 

bola menggunakan jidat atau dahi. 

Yang dimaksud dalam tes ini adalah 

tes yang dilakukan dengan cara 

memainkan bola yang berada di 

udara menggunakan jidat atau dahi 

dengan dibatasi area selama 30 detik.  

3. Dribbling adalah menguasai bola 

dengan berlari dan tetap menjaga 

posisi bola agar tetap berada dekat 

dan dalam penguasaan. Yang 

dimaksud dalam tes ini adalah teknik 

menggiring bola dengan kaki dari 

suatu tempat kembali ke tempat 

semula melawati cones dan diukur 

menggunakan kecepatan waktu.  

4. Shooting, yaitu tendangan ke gawang 

dengan menggunakan punggung 

kaki. Yang dimaksud dalam tes ini 

adalah suatu cara menendang bola 

menggunakan punggung kaki dengan 

keras ke gawang yang terdapat 

sasaran atau angka. 

Pendekatan pada suatu penelitian 

ada dua, yaitu pendekatan kuantitatif dan 

pendekatan kualitatif. Metode yang 

digunakan adalah survei dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan 

pengukuran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keterampilan 

dasar teknik sepakbola siswa peserta 

ekstrakurikuler sepakbola di SMP 

Negeri 1 Semen Kediri. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa peserta ekstrakurikuler 

sepakbola di SMP Negeri 1 Semen 

Kediri yang berjumlah 20 orang. 

Mengingat populasi yang kurang dari 
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100, maka diambil semua sampel, yaitu 

sebesar 20 responden/siswa siswa SMP 

Negeri 1 Semen Kediri yang berjenis 

kelamin laki-laki, mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola, dan bersedia 

mengikuti semua rangkaian tes 

keterampilan dasar sepakbola. 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskriptif 

yaitu untuk mengumpulkan data, 

menyajikan data dan menentukan nilai. 

Selanjutnya dipakai pada pembahasan 

permasalahan dengan mengacu pada 

standar kemampuan dasar bermain 

sepakbola yang sudah ditentukan. 

Data-data yang diperoleh tiap-

tiap item tes merupakan data kasar dari 

hasil tiap butir yang dicapai siswa. 

Selanjutnya hasil tersebut diubah 

menjadi nilai dengan mengkonsultasikan 

data dari tiap-tiap item tes yang telah 

dicapai siswa dengan kategori yang 

sudah ditentukan, pengkategorian 

dikelompokkan menjadi 5 kategori. 

Kriteria penilaiannya adalah sebagai 

berikut: 

Baik Sekali  : M + 1,5 SD ≤ X  

Baik  : M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD  

Cukup  : M – 0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD  

Kurang  : M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD  

Kurang Sekali : X < M – 1,5 SD  

(Anas Sudijono, 2013: 453) 

 

Setelah data dikelompokkan 

dalam kategori, kemudian mencari 

persentase masing-masing data dengan 

rumus persentase. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2011: 33) rumus persentase 

yang digunakan adalah: 

 

Keterangan:  

P  : persentase yang dicari  

F  : frekuensi  

N  : jumlah responden 

 

Guna menggambarkan seberapa 

besar tingkat keterampilan dasar bermain 

sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler 

sepakbola SMP Negeri 1 Semen Kediri, 

maka data yang sudah terkumpul dalam 

data reguler dan infersi, diubah menjadi 

skor T. Adapun data reguler 

menggunakan rumus:  

 
Sedangkan data infersi 

menggunakan rumus:  

 

Keterangan:  

T-score  = nilai tes standar  

X  = data mentah  

Mx  = rata-rata nilai  

SDx  = standar deviasi angka kasar  

(Budi Nanto Setyo, 2012: 23)  
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Analisis Deskriptif Persentase 

Keterampilan Dasar Sepakbola  

Tingkat keterampilan dasar 

bermain sepakbola siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

sepakbola dideskripsikan dari 

keempat item tes. Dari data kasar 

yang diperoleh diubah ke dalam 

bentuk nilai t-score kemudian 

seluruh item tes yang telah diubah 

menjadi nilai t-score dijumlahkan 

untuk mengkategorikan hasil 

penelitian menjadi baik sekali, baik, 

cukup, kurang, dan kurang sekali. 

Untuk menentukan kategori tersebut 

terlebih dahulu menghitung mean. 

Keterampilan dasar 

sepakbola siswa peserta 

ekstrakurikuler sepakbola SMP 

Negeri 1 Semen Kediri tahun 

2017/2018 adalah sebagai berikut: 

kategori kurang sekali sebesar 10% 

(2 siswa), kategori kurang sebesar 

20% (4 siswa), kategori cukup 

sebesar 35% (7 siswa), kategori baik 

sebesar 35% (7 siswa), dan kategori 

baik sekali sebesar 0% (0 siswa). 

Berdasarkan hasil di atas dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan 

dasar sepakbola siswa peserta 

ekstrakurikuler sepakbola SMP 

Negeri 1 Semen Kediri tahun 

2017/2018 yakni dengan nilai rata-

rata 200,01 termasuk dalam kategori 

cukup dengan persentase sebesar 

35,0% atau sebanyak 7 siswa. 

2. Passing dan Stopping  

Keterampilan dasar Passing 

dan Stopping siswa peserta 

ekstrakurikuler sepakbola SMP 

Negeri 1 Semen Kediri tahun 

2017/2018 sebagai berikut: kategori 

kurang sekali sebesar 5% (1 siswa), 

kategori kurang sebesar 35% (7 

siswa), kategori cukup sebesar 10% 

(2 siswa), kategori baik sebesar 50% 

(10 siswa), dan kategori baik sekali 

sebesar 0% (0 siswa). Berdasarkan 

hasil tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan 

dasar Passing dan Stopping siswa 

peserta ekstrakurikuler sepakbola 

SMP Negeri 1 Semen Kediri tahun 

2017/2018 dalam kategori baik yakni 

sebanyak 10 siswa atau dengan 

persentase sebesar 50%.  

3. Heading  

Keterampilan dasar Heading 

siswa peserta ekstrakurikuler 

sepakbola SMP Negeri 1 Semen 

Kediri sebagai berikut: kategori 

kurang sekali sebesar 5% (1 siswa), 

kategori kurang sebesar 35% (7 

siswa), kategori cukup sebesar 30% 

(6 siswa), kategori baik sebesar 20% 

(4 siswa), dan kategori baik sekali 
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sebesar 10% (2 siswa). Berdasarkan 

hasil tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan 

dasar Heading siswa peserta 

ekstrakurikuler sepakbola SMP 

Negeri 1 Semen Kediri tahun 

2017/2018 dalam kategori kurang 

yakni sebanyak 7 siswa atau dengan 

persentase sebesar 35%. 

4. Dribbling  

Keterampilan dasar dribbling 

siswa peserta ekstrakurikuler 

sepakbola SMP Negeri 1 Semen 

Kediri sebagai berikut: kategori 

kurang sekali sebesar 10% (2 siswa), 

kategori kurang sebesar 5% (1 

siswa), kategori cukup sebesar 50% 

(10 siswa), kategori baik sebesar 

35% (7 siswa), dan kategori baik 

sekali sebesar 0% (0 siswa). 

Berdasarkan hasil tersebut di atas 

dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan dasar Dribbling siswa 

peserta ekstrakurikuler sepakbola 

SMP Negeri 1 Semen Kediri tahun 

2017/2018 dalam kategori cukup 

yakni sebanyak 10 siswa atau dengan 

persentase sebesar 50%. 

5. Shooting  

Keterampilan dasar Shooting 

siswa peserta ekstrakurikuler 

sepakbola SMP Negeri 1 Semen 

Kediri sebagai berikut: kategori 

kurang sekali sebesar 5% (1 siswa), 

kategori kurang sebesar 30% (6 

siswa), kategori cukup sebesar 30% 

(6 siswa), kategori baik sebesar 35% 

(7 siswa), dan kategori baik sekali 

sebesar 0% (0 siswa). 

Berdasarkan hasil tersebut di 

atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan dasar Shooting siswa 

peserta ekstrakurikuler sepakbola 

SMP Negeri 1 Semen Kediri tahun 

2017/2018 dalam kategori kurang 

yakni sebanyak 12 siswa atau dengan 

persentase sebesar 31,6%. 

Keterampilan dasar dalam 

permainan sepakbola sangat diperlukan 

karena merupakan kemampuan yang 

mendasar dalam sepakbola untuk 

mencapai efektif dan efisien, misalnya 

mengoper kedepan. Untuk menguasai 

keterampilan yang baik maka harus 

menguasai unsur-unsur yang terkandung 

dalam sepakbola. 

Dalam permainan sepakbola 

keterampilan dasar setiap pemain 

sangatlah penting. Sepakbola merupakan 

kegiatan fisik yang cukup aya struktur 

pergerakan. Dilihat dari taksonomi gerak 

umum, sepakbola bisa secara lengkap, 

dari mulai gerakan-gerakan dasar yang 

membangun pola gerak yang lengkap, 

dari mulai pola gerak lokomotor, 

nonlokomotor dan gerakan manipulatif. 

Keterampilan dasar ini dianggap sebagai 
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keterampilan dasar fundamental, yang 

sangat berguna bagi pengembangan 

keterampilan-keterampilan lain yang 

lebih kompleks. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari tes keterampilan sepakbola 

Nurhasan (2011: 157-163) diketahui 

tingkat keterampilan dasar sepakbola 

siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola 

di SMP Negeri 1 Semen Kediri tahun 

2017/2018 yakni dengan nilai rata-rata 

200,01 termasuk dalam kategori cukup. 

Dari keempat item tes keterampilan 

dasar sepakbola yang dilakukan siswa 

peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP 

Negeri 1 Semen Kediri, tes sepak dan 

tahan bola merupakan hasil tes yang 

paling rendah dengan nilai mean 11,20. 

Adapun untuk tes menendang bola ke 

sasaran dengan nilai mean 12,95 dan tes 

menggiring bola dengan nilai mean 

20,16. Sedangkan untuk tes memainkan 

bola dengan kepala merupakan hasil tes 

yang paling tinggi dengan nilai mean 

28,45. 

Hasil tersebut dapat dikarenakan 

oleh kegiatan ekstrakurikuler sepakbola 

di SMP Negeri 1 Semen Kediri 

dilaksanakan hanya satu kali dalam 

seminggu yang tentunya menyebabkan 

porsi berlatih sepakbola relative kecil. 

Sarana dan prasarana seperti bola, 

lapangan yang tidak rata dan rompi yang 

masih minim tentunya akan menghambat 

peningkatan keterampilan siswa saat 

melakukan latihan. Selain itu juga dapat 

disebabkan karena partisipasi dan 

motivasi siswa yang masih rendah dan 

tidak adanya program latihan yang 

terencana oleh guru. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

dalam usaha untuk meningkatkan 

keterampilan dasar bermain sepakbola, 

siswa perlu melakukan latihan secara 

rutin di luar kegiatan ekstrakurikuler 

sekolah seperti menjadi anggota di klub 

sepakbola yang ada di daerahnya 

masing-masing. Selain itu siswa juga 

dianjurkan untuk melakukan latihan 

secara individu, misalnya dengan 

memantul-mantulkan bola ke tembok 

dan menimang-nimang bola (jugling). 

Semakin sering siswa berlatih dan 

bermain sepakbola tentunya akan 

berdampak juga pada peningkatan 

keterampilan dasar sepakbolanya. Guru 

sebagai pelatih juga harus membuat 

menu latihan yang terprogram dan 

terencana, seperti latihan teknik dasar, 

latihan fisik dan latihan taktik. Semua ini 

diharapkan agar mampu membentuk tim 

sepakbola sekolah yang kuat sehingga 

dapat membanggakan nama sekolah dala 

setiap kejuaraan sepakbola yang diikuti 

dan siswa perlu melakukan latihan 

secara rutin di luar kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah seperti menjadi 
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anggota di klub sepakbola atau SSB 

yang ada di daerahnya masing-masing. 
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